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Lampiran 1. Surat Pengantar Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Etik Penelitian Universitas Udayana 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian Rumah Sakit 
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Lampiran 4. Persetujuan Setelah Penjelasan 
 

 

RSUP PROF DR IGNG NGOERAH DENPASAR RM.1.14.1/IC/2016 
 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Kami meminta Bapak/ Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian. Kepesertaan dari 

penelitian ini bersifat sukarela. Mohon agar dibaca penjelasan dibawah dan 

silakan bertanya bila ada pertanyaan/ bila ada hal hal yang kurang jelas. 
 

Hubungan Frekuensi Kemoterapi Dengan Kepatuhan Diet Dan Status Gizi Pada 

Pasien Kanker Serviks di RSUP Prof. Dr. I. G. N. G. Ngoerah Denpasar. 

Peneliti Utama Ni Putu Mustika Dewi 

Prodi/ Fakultas/ Univ/ 

Departmen/ Instansi 

Gizi dan Dietetika Program Sarjana Terapan/ Jurusan Gizi/ 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Denpasar – 

Bali 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian Ruang Rawat inap RSUP Prof. Dr. I. G. N. G. Ngoerah 

Denpasar 

Sponsor/ 

Sumber pendanaan 

Swadana 

 

Penjelasan tentang penelitian 

Alternatif ( pemilihan ) pengobatan kanker adalah dengan kemoterapi karena telah terbukti 

dapat menekan penyebaran kanker ke tempat lainnya di dalam tubuh. Golongan obat 

kemoterapi yang digunakan pada pengobatan kanker serviks adalah karboplatin- paclitaxel 

dan cisplatin -vincristine-bleomycin. Efek samping tertinggi dari pemberian obat ini adalah 

mual, muntah sebesar 50 %. Hal ini mengakibatkan gangguan lambung dan usus seperti 

maag dan mengalami luka lambung yang memicu terjadinya mual muntah. Adanya 

gangguan lambung dan usus tersebut akan menyebabkan penurunan nafsu makan dan 

dapat mempengaruhi kepatuhan diet pada pasien kanker serviks untuk menjalankan 

kepatuhan terhadap diet. Dimana pasien kanker seharusnya tetap menjalankan kepatuhan 

dietnya sesuai persyaratan kebutuhannya untuk mempertahankan status gizinya. Pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi mempunyai resiko tinggi mengalami kekurangan asupan 

zat gizi. Sebesar 64,4 % terdapat hubungan negatif yang kuat antara kemoterapi dengan 

status gizi, artinya semakin banyak frekuensi kemoterapi maka status gizi pada pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi menjadi kurang ideal atau status gizi kurang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Mengetahui Hubungan Frekuensi Kemoterapi dengan 

Kepatuhan Diet dan Status Gizi pada Pasien Kanker Serviks di RSUP Prof. Dr.I.G.N.G 

Ngoerah Denpasar. Jumlah sampel yang akan diikutsertakan dalam penelitian
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ini adalah 24 pasien perempuan dewasa dengan kanker serviks umur 25 – 60 tahun yang 

menjalani kemoterapi. Prosedur yang dilakukan adalah peneliti akan memberikan kuesioner 

kepatuhan diet, menimbang berat badan, mengukur Tinggi Badan, dan mengingatkan 

kembali makanan yang dikonsumsi 1 x 24 jam kepada sampel. 

 
Manfaat yang didapat oleh peserta penelitian 

Menambah pengetahuan dan wawasan dan responden dan masyarakat tentang hubungan 

frekuensi kemoterapi dengan kepatuhan diet dan status gizi. Memberikan informasi tentang 

jenis makanan yang baik dikonsumsi untuk meningkatkan asupan makan dan mencegah 

penurunan berat badan selama kemoterapi 

 
Ketidaknyamanan dan resiko/ kerugian yang mungkin akan dialami oleh peserta 

penelitian 

Penelitian ini menggunakan prosedur yang tidak beresiko, tidak terdapat kerugian baik 

secara fisik, psikologi, sosial, ekonomi, maupun aspek legal. 

 
Alternatif tindakan/ pengobatan 

Pada penelitian ini tidak dilakukan tindakan atau pengobatan sehingga tidak diperlukan 

alternatif tindakan atau pengobatan 

 
Kompensasi, Biaya Pemeriksaan/ Tindakan dan ketersediaan perawatan medis bila 

terjadi akibat yang tidak diinginkan 

Pada penelitian ini tidak dilakukan tindakan atau pengobatan sehingga tidak diperlukan biaya 

pemeriksaan. 

 
Kerahasiaan Data Peserta Penelitian 

Untuk menjaga kerahasiaan data sampel, data yang diperoleh disimpan dalam bentuk file 

pada komputer dan hanya ditunjukkan pada petugas yang terlibat dalam penelitian dan 

dapat diakses dengan menggunakan password dan akses pribadi. 

 
Kepesertaan pada penelitian ini adalah sukarela. 

Kepesertaan Bapak/ Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela. Bapak/ Ibu dapat menolak 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau menghentikan 

kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi. Keputusan Bapak/ Ibu untuk 

berhenti sebagai peserta peneltian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan 

pengobatan ke RSUP Prof. Dr. I. G. N. G. Ngoerah Denpasar 

 
JIKA SETUJU UNTUK MENJADI PESERTA PENELITIAN 

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/ Ibu diminta untuk menandatangani 

formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) Sebagai 

*Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah Bapak/ Ibu benar benar memahami tentang penelitian ini. 

Bapak/ Ibu akan diberi Salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini. 

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 

mempengaruhi keputusan Bapak/ Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam penelitian, 

peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/ Ibu. 
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila (Diisi 

oleh peneliti) 

☐ Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi tidak 

dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

☐ Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

☐ Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian ini 

(misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian invasive) 

 
Catatan: 

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim penelitian. 

 
Saksi: 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan 

persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi [Ni Putu 

Mustika Dewi], [ 081805338918], [mustikadewi22121985@gmail.com]. 

 
Tanda tangan Bapak/ Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/ Ibu telah membaca, 

telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada peneliti 

tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian. 

 
 

Peserta/ Subyek Penelitian, Wali, 
 
 
 
 

 

Tanda Tangan dan Nama   Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi): / / Tanggal (wajib diisi): / / 
 

Hubungan dengan Peserta/ Subyek 

Penelitian: 

 

 

Peneliti 
 
 
 
 

Tanda Tangan dan Nama Tanggal 

 
 

mailto:mustikadewi22121985@gmail.com
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Nama dan Tanda tangan saksi 

Tanggal 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 

kosong) 
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Lampiran 5. Perhitungan Jumlah Sampel 

 
 

Besarnya sampel yang diambil dihitung menggunakan rumus besar sampel dengan 

rancangan cross-sectional yaitu sebagai berikut: 

n= 
𝑧𝑎2𝑃𝑄 

𝑑2 

 

Keterangan 

 

n = besar sampel 

 
za = tingkat kepercayaan peneliti ((95%), maka a = 0,05 dengan nilai sebaran 

normal = 1,96 

p = probabilitas sampel (0,5) 

 

d = tingkat ketepatan absolut yang dikehendaki ( 20 % = 0,2 ) 

Q = (1-P) = (1-0,5) = 0,5 

Berdasarkan rumus, maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak: 

 

n = 
𝑧𝑎2𝑃𝑄 

𝑑2 

 

n = 
(1.96)

2
 𝑥 0,5 𝑥 0,5 

0,202 

 

n = 
0,9604 

0,04 
 

n = 24,01 
 

n = 24 orang 

 

Jadi besarnya sampel yang diambil sebanyak 24 orang.
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Lampiran 6. Formulir Identitas Sampel 
 

KUSIONER PENELITIAN 

FORMULIR IDENTITAS SAMPEL 

HUBUNGAN FREKUENSI KEMOTERAPI DENGAN KEPATUHAN DIET 

DAN STATUS GIZIPADA PASIEN KANKER SERVIKS DI RSUP PROF. 

DR. I.G.N.G. NGOERAH 

 

 
Identitas Sampel Kode Sampel:    

 

1. Nama : .................................................................................. 

 
2. Jenis kelamin : .................................................................................. 

 

3. Umur : .................................................................................. 

 

4. Pendidikan : .................................................................................. 

 

5. Pekerjaan : .................................................................................. 
 

6. Berat badan : .................................................................................. 

 

7. Tinggi badan : .................................................................................. 

 

8. IMT : .................................................................................. 
 

9. Frekuensi Kemoterapi: .................................................................................. 

Denpasar, ................................ 2023 

Enumerator 

 

 

 

 

(Ni Putu Mustika Dewi)
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Lampiran 7. Kuesioner Kepatuhan Diet Berdasarkan Jenis  
 

KUESIONER KEPATUHAN DIET BERDASARKAN JENIS 

Berdasarkan Jenis 

Kode Sampel:        

Berilah checklist ( √ ) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan pernyataan yang 

saudara anggap benar. 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1 Saya mengkonsumsi telur, ikan, dan daging ayam sebagai 
sumber protein hewani. 

  

2 Saya mengkonsumsi kacang-kacangan, tahu, dan tempe.   

3 Saya menghindari makanan yang dioleh dengan cara 
digoreng dan di bakar. 

  

4 Saya mengkonsumsi buah-buahan seperti: pisang, apel, 
belimbing, bit, alpukat, mangga, semangka, dan melon. 

  

5 Saya membatasi mengkonsumsi sayuran seperti: bayam, 
kol, kembang kol, daun singkong, taoge kacang hijau, dan 
kangkung. 

  

6 Saya menghindari mengkonsumsi makanan olahan seperti 

sarden, kornet, sosis, bakso, dan berbagai makanan olahan 
lainnya dengan penambahan natrium. 

  

7 Saya memperhatikan makanan yang dimakan sehari- 

hari sesuai diet kanker yang ditentukan oleh petugas 

rumah sakit/ahli gizi. 

  

8 Saya ikut makan masakan keluarga walaupun 
bertentangan dengan diet yang saya jalani. 
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Lampiran 8. Kepatuhan Diet Berdasarkan Jumlah (Dengan metode food recall) 
 

FORMULIR FOOD RECALL 24 JAM 

Kode Sampel:        

Hari/tanggal: 
 

Waktu 

Makan 
Menu Makanan 

Bahan 

Makanan 

Ukuran 

URT Berat (gr) 

Makan 

pagi 

    

Selingan 

pagi 

    

Makan 

siang 

    

Selingan 

siang 

    

Makan 

sore/malam 

    

Selingan 

malam 
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Lampiran 9. Kepatuhan Diet Berdasarkan Jumlah (Cara Perhitungan Kebutuhan 

Energi) 

PERHITUNGAN KEBUTUHAN ENERGI 
 

Kode Sampel:        
 

Contoh kasus; 

Seorang wanita berusia 48 tahun, rutin melakukan kemoterapi di RSUP Prof. Dr. 
 

I.G.N.G. Ngoerah. sejak 6 bulan yang lalu. Berat badan pasien 55 kg dan tinggi 

badan pasien 165 cm. Hitunglah kebutuhan energi pasien tersebut. 

 
Jawab; 

BBI = (TB-100) x 0,9 

= (165 – 100) x 0,9 

= 65 x 0,9 

= 58,5 kg 

Kebutuhan energi pasien kemoterapi yang usianya di bawah 60 tahun adalah 35 

kkal/kg berat badan ideal, sementara untuk usia di atas 60 tahun adalah 30 kkal/kg 

berat badan ideal. 

 
Jadi kebutuhan energi untuk contoh kasus di atas adalah; 

= 58,5 x 35 

= 2.047 kkal. 
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Lampiran 10. Hasil Turnitin 
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